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INTISARI

Penulisan karya Tugas Akhir bertujuan untuk memecahkan permasalaban
yang ada di CV. Karya Pradana Indonesia, Piyungan, Bantul. D.I. Yogyakarta yaitu
mengetahui defek yang terdapat pada kult cres artikel kulit kawing glove,
menjelaskan tshapan wpgroding pada proses fimishing artikel kolit batting glove,
mengetahui perubahan kualitas kulit dan hasil pengujian organcleptis pada kulit
batting glove setelah dilakukan spgreding dengan modifikasi formulasi finishing.
Bahan baku yang digunakan adalah satu lembar kulit crust domba kualitas reject
dengan luas 550 sqft, tebal rafa-ratn 0.7 mm dan bahan kimia yang digunakan
untuk upgroding pada proses finishing yoitu Melio P4893.B, Melio Ground S8,
Melio Promul AP 39, Melie Ground UP, Melio Ground NU. FI 1261, LW T8-344,
HM IR3, Aquﬂlﬂ] TOP F1 03. Metode finishing yang dilakukan terdm Clearing, Coat
i Coat I1. Baxe Coat, Medium Coat I Padding I, Padding Il Medinm Coat {1, Tap
Coat, Staking, Tegele, Measuring. Metode pengumpulan data menggunakan studi
pustaka, survey, observasi, imrerview, dan praktek kerja langsung. Dari hasil
pengojian  orgonoleptis untuk  uji  kerusakan kulit dwdapatkan sedikit rusak.
kelemasannya didapatkan sangat lemas, uji ketahanan gosok wama kering sedikit
luntur, wji ketahanan sobek kuat, uji ketahanan gosok cat basah area sangat luntur, uji
kerataan cat tidak rata. dan uji kelepasan cat sedikit lepas. Pada pengujian kerusakan
kulit, kelemasan, dan ketahanan gosok cat kering memenuhi standar SNI 0250-1989
sedongkan pengujian ketahanan sobek, ketshanan cat gosok bassh, kerataan cat,
kelepasan cat tidak memenuhi standar SNI 0250-1989, Hasil akhir kulit batring
glovediperoleh peningkatan darf kualitasR (reject) menjadi kualitas IV,

Kata kunct : wpgrading, finiching, kualitas, mgmmlepliu
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ABSTRACT

The purpose of weiting this Final Project is io solve the problems that! exist
in CV. Karve Pradana Indonesia, Pivangan, Bantwl, DI Yogvakarta, momefy
knowing the defects found in the cruxt of batting glove feather articles, explaining
thesta gesal the wperading process in the finishing process of battivg glove leather
articles, knowing changes in skin guality and the resalt sofl organoleptic testing on
batting glove leather after nperading with modification of finishing formulations. The
raw' material usedis one sheet of reject qualify crust feather withan avea of 3,50 sqft
with an averangge thickness of 0.7 mm and chemical wused for upgrade finishing
process chemicals ave wied for the upgrading in the finishing processmamely Melio
P-4593 B Melio Ground S8, Melio Promul AP 32, Melio Ground UF, Melio Ground
NL, FI [281, LW 78-344, HM 183, Agualen TOP FT 03, This Sinishing method
consists of iv Clearing, Coal I, Coat I, Base' Coat, Medium Coat 1, Padding 1,
Padding I, Medium Coat {f Top Coat, Staking, Topele, Measuring. The dota
celfection method used swrvey literature Study, interview, observation, and divect
work practice. From the result sof organoleptic testing for skin damagetest, it was
fourd that it was slightly damaged. The stackness ix found to be veryv weak, the dry
color rubresiviance test i stightly faded, the tear resistance test i stromg, the wer
paint rubresistance test is very foded, the paint even nesss fest {5 uneven, and the
paint réfease fest ix sfightly loose. Dy meets the standards of SNF O230-]989  and
texis for tear resistance, wet ruilb point resistance, cal evenness, point peeling does not
meet the standards af SNI 0250 - 1989, Conclusion hatiing glove articlele a ther from
greality B frefect) increasesto gualicy TV,

Kevword - upgrading, finiching, guality, organoleptic

xv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri penyamakan kulit merupakan industri yang mengelah kulit dari
kulit mentah sampai kulit jadi (feather), untuk melengkapi kebutuhan manusia
sehari-hari seperti tas, sepatu, sarung tangon, jokel, dan kerajinan kulit
lamnya. Industn penyamakon kulit biasanya menggunakan hampir semus
jenis kulit seperti sapi, kambing, domba, kerbau, ular, biawak, buava, dil.
Pada sektor industri, penyamakan kulit memiliki peran yang sangat penting
bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara.

Penyamakan kulit memupakan suatu cara untuk mengubah kulit yang
bersifol labil dan mudah rusak oleh pengarub fisis. kimia, dan biologis
menjadi kulit yvang stabil terhadap pengaruh tersebut.Di mdustri penyamakan
kulit, material untuk proses produksi vang digunakan biss dan kulit mentah
sampai kulit pichfetergantung dari masing-masing suatu perusahaan.

€V, Karyn Pradana Indonesia merapakan salah satu perusahoan yang
bergerak di bidang industri penyamakan kulit yvang berada di D.L Yogyakarta,
tepatnya di Desa Banyakan I, Sttimulyo Phvungan, Bantul Produksi yang
dihasilkan di perusahaan ini diantaranya batting glove (ridding) dan golf
gfeve. Perusahaan ini mengolah kulit kambing dan domba dan proses

penyimpanan pickle, Tanming, pasca fanning, SAMPAi finishing.



(B

Perusahaan ini menggunakan bahan baku kulit kambing wer flue dan
domba pickle. Kualitas bahan baku vang digunskan pada perusahaan ini yaitu
R (refect). Bahan baku tersebut digunakan untuk pembuatan artikel batting
glove dengan melalul proses sanning, selanjuinya proses pasco fanning,
sehingga menghasilkan kulit cruse.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara pada pekerja di gudang
penyimpanan kulil crese, banyak kulit ernst vang kualitasnya refecs dun tidak
terpakal. Kulit crusr tersebut sebagian besar bagian graimnya terkelupas dan
kerusakan tersebut mencapai 85%. Pada desamyn suatu artikel baiting glove
proses penyamakan kulit ditentukan oleh bahan baku, bahan kimia. dan
tahapan  prosesnya. jika bahan baku menggunakan kualitas reject maka
hasilnya kurang baik dan tentunya dapat menurunkan nilai jualnya, sehingga
dilakukan proses wpgradimg untuk menmgkatkan kualitas nilai jualnya.

Pada kegistan magang vang dilaskukan oleh pemulis di CV, Karya
Pradona Indonesin terdapat permasalshan pada bahan baku kulit erst vang
sebagian besar memiliki kualitas rejece. Perbaikan kualitas dapat dilakukan
metalui proses finishing dengan beberapa tahap dan proses sortasi dan
gradimg, measwring, clearing, coat 1, voat 1, bave coat, medium coat 1,
paciding |, padding 11, medium coat 11, fep coat. Dengan ini penulis tertarik
untuk mendalami wpgredimg kulit proses finishing pada kulit crust artikel
batting glove untuk memperbaiki dan menyamarkan defek, sehingga dapat

memngkatkan kualitas dan nilal jual. Berdasarkan wroisn tersebut maka



penulis  mengambil udul “UPGRADING KULIT CRUST DOMBA
UNTUK ARTIKEL BATTING GLOVE DENGAN MODIFIKASI
FORMULASE FINISHING DI CV. KARYA PRADANA INDONESIA,

FIYUNGAN, BANTUL, DMLYOGY AKARTA™

B. Permasalahan
Masalah utama dalsm Tugas Akbir ini adalah sebagian kult crest yang

berada di gudang penyimpanan pada CV. Karya Praduna Indonesia memiliki
kualitas refect (R) sehingga perly dilakukan wpgrading atan perbaikan kulit
dengan modifikasi formulasi finishing untuk memperbaiki kualitas kulit.
Sehingga dapat diperoleh rumusan masalah sebagai berikut -
1. Defek apa saja yang terdapat pada kulit crust artikel batting glove di
CV. Karya Pradana Indonesia 7
2. Apa tahapan proses wpgrading pada fimishing untuk artikel haiting
glove di CV. Karya Pradana Indonesia 7
3. Bagaimana hasil setelah dilakukan upgrading kulit cruse pada proses

Sinixhing di €V. Karya Pradana Indonesia 7

C. Tujuan Tugas AKhir
|. Mengetabun defek yang terdapat pada kulit cruss artikel kolit batting glove

di €V, Karya Pradana Indonesia.



2. Menjelaskan tahapan proses uperoding pada proses finishing artikel kulit
batting glovedi CV. Karya Pradana Indonesia.

3. Mengetahui perubahan kualitas kulitdan hasil pengujian organoleptis pada
kulit batting glove seteloh dilakukon wpgrodieg dengan modifikasi

formulasi finiching di CV. Karya Pradana Indonesia.

0. Manfaat Tugas Akhir
Manfaat yang diperoleh dari Tugas Akhir yang dilaksanakan i adalah :

L. Menambah pengetahuan dalam bidang penyamakan kulit batting glove
dari kulit domba dan kambing.

2. Memberikan ilmu pengelahuan dan mengembangkan wawasan
teknologi dalam dunia perkuolitan khususnya pada proses fimishing
artikel hatting glove di CV. Karva Pradana Indonesia.

3. Meningkatkan kuoalitas kult dan harga kulit di CV. Karya Pradana

Indonesin.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertlan Kuolit

Kulit merupakan organ tubuh terluar vang membatasi organ tubuh
lam dengan lingkungan hidup. Permukasn kulit mengandung bamyak
bahan makanan (notrisi) untuk pertumbuhan organisme, antam lain lemak.
bahan-bahan yang mengandung nitrogen dan mineral, sehingga kulit
mudah terinfeksi bakteri. jamur staupun virus yang menyebabkan berbagai
mocam penyakit kulit (Hafsah dan Andono, 2015 dalam Damayanti,
2020).

Struktur kulit secara fisik merupakan jaringan ikat ysng merupakan
komponen mikrg fibril, fibril, fibrablast vang membentuk jaringan
kolagen dan elastin sebagai massa utama pembentuk kult yang sangst
rapal dan terstrukiur seperti anyaman. Secara umum struktur kulit terdiri
dari tiga lapisan :

a. Epidermis
b. Dermis (Carium)

c. Subculiv [ Hypodermis) { Hermawan. dkk. 2004,



Gambar 1. Struktur kpisan kulit
( Sumber : Hermawan. dkk. 2014)

Gambar struktur dengan lapisan :
!, Epidermis 2. Dermis 3. Subcutis
4. Hair follicle 5. Sehaoeons gland 0. Swear plamd

Dalam proses lapisan epidermis dan swbcitis skan dihilangkan dan tinggal
lnpisan Dermis atan Corigm yang merepakan “true skin”.
Dermis | Cortum)

Dermis (derm berarti skin | coriwms membentuk batas yang jelas
dengan epidermis (searf skin) dan dengan juga swbeutis {subcutaneous
ity tissuee) vang lebih lunak dan mengandung air. Gambar 2 menunjukan

adanya batas vang jelas antara dermis dan epidemis.



Crambar 2. Struktur lapisan dermis
{Sumber : Hermawan, dkk. 2014)

Gambar dermis terdiri dar :
1. Stratum papilare 2. Basal membrane
2. Basal cells 4. Epidermis

Dermis, disusun bahan sepeti gel dan elastic, air dan lerutama collagen.
Melekat pada lapisan i adalah struktur dan sylem atau organ seperti
tymph channels, blood vessels, nerve fibers, dan muscle cells, tetapi yang
unik ‘adalah terdapat pada dermis hair folicels, sebaceous glands, dan
sweat glands. Dermis inilah yang nantinya menjadi feather.

Menurut Hermawan (20014) kulit sapi / kambing / domba mentah
tersusun stas komponen sebagai berikut :

= Air =65 %

s Protein Fiber = 28-30%

e Protein Globular =2-2,3%

o Keratin =2-25%

e Mineral =0.5%



= Lemak =2-4 % (sapt): 2-10 %o (kambing}; 5-30 %
{domba)
= Substansi lain =0-05%

Selama dalam proses semua komponen selain protein fiber, dalam hal ini
kolagen, dihilangkan, Protein fiber jugn merupakan penyusun utama

lapisan dermis. (Hermawan, dkk. 2014)

Kullt Domba

Kulit domba sfinks meropakan hewan vang baru berumur beberapa
hari. kulit domba kecil, kulit domba terutama kulit domba untuk produles:
domba Persia. Domba tersebul dipasok karena memiliki wol panang,
sedang dan pendek, dan dalam kualitas pencukuran. Kulit ini dibuat
menjudi  germend, sarung tangon. Kult dengon memiliki ketebalan
digunakan untuk bagion atasan sepatu, kulit yang kecil untuk memuat
kulit sarung tangan. Sebagian besar kulit domba digunakan untuk produksi
kulit bulunya (John G, 1996},

Menurut John G (1996) tujuar utams pembiakan adalah untuk
menghasilkan wol vang berkualitas tinggi Semakin halus dan padat bulu
wolnya, tekstur kulitnya semakin longgar dan dengan demikian semakin
buruk sifat kulitmya. Ketebalan total kulit domba dan domba sekitar 1-3

mn 40-64F %e coriem terdirt dari lapisan papiler, bagisn yang dikendurkan



oleh kelenjar seaceons dan keringat dari pori-poeri wol vang lebih dalam.
Pada lapisan retfcudar mencapail sekitar 25-40%, juga sangat berkurang
oleh jaringan aedipese vang dalam banyak mengandung lemak 30%
dengan berat kulit. kulit domba memiliki tekstur vang halus, ukuron rata-
rata kulit domba sekitar 0,4-0,9 mm, kulit domba 0,3-0,7 mm, dan sfink

0.2-0.4 mm,

Kullt Crust

Kulit crest sdalah kolit jadi stan kulit ringon yong belum diproses
lebih lanjut setelah penyamakan tetapi hanya dikermgkan biasanya
disamak menggunakan bahan penyomak nabati, kron. atsu penyamak
kombinasi (BASE. 2007).

Menurut Covington (2009), kulit cruse adalah kulit vang telah diproses
dan dalom kondisi kerng. kondisi ini biasanya didapat setelah proses
pasca fonwing, voilu proses aplikasi setelah kulit disamak dengan
penyamak tertentn dan telah dilumasi umtuk mencegah lengketnyn serat

kulit selama proses pengeringan.

Sortasl dan Grading
Sortasi adalah memilih kulit berdasarkan kualitas. Menurut Sharpouse
(1971 dalam Damayanti, 2020}, sortasi adalah hal yang penting dan harus

berdasarkan pemakaian teknik yang didasarkan oleh kesalahan atau



kerusakan kulit. Sortasi dan groding untuk memilih dan mengelompokkan
kulit berdasarkan kualitas dan ukuran yang sesuai standar yang ditetapkan.
Menunut John { 199%6), grading atau kualitas adalah tingkat baik buruknya
sesuatu, penentuan kualitas batasan atau penetapan tujuan dari sortasi dan
grading sendiri antara lam ¢

1) Memperoleh kualitas yang baik dan seragam,

2) Mengetahui cara pengelompokan kualitas dan ukuran kulit.

3) Menawarkan beberapa kualitas kepada dengan harga yang sesuai

kualitas dan ukuranmya.

Kullt Sarung Tangan

Sarung tangan digunakan dalam semua aspek kehidupan yang
berfungsi sebagal pelindung tangan sehai-har, memegang peralatan kerja,
olahraga, mengendarai hingga sebagai fashion. Menurot Purnomo (2017
dalam Margarahayu 2021), catatan lain yang perlu diperhatikan adabah
dipertukannya sifal water barvier kolit sarung fangan. Ada tiga kategori
water barmer, pertama water barrier resistance; kedua disebut warer
repellent, yang ketign water proof. Kulit batting harus mempunyai warer
reppelency yang baik mengingat kulit sarung tangan akan selalu kontak
dengan cairan baik air maupun keringat. Waier reppelescy adalah
kenmmpuan kulit untuk mepahan kebasahan. Dalam hal mi dapat

dikatakan babwa warer reppelency merupakan fenomena permukaan.



F. Finlshing

L

]

Definisl Finivhing
Istilah  fimishing digunakan dalam industry kulit ontuk

menggambarkan keselurohan serangkaian proses dunm operasi yang
meningkatkan sifal dan penampilan kult dan akhirmys menguah
menjadi bahan yang sangat indah im #dalah warna kimia dan mekanis
terakhir dari kulit sebelumnya manufaktur produk akhir (sepatu, tas,
dompet, pakaian, dll) (BASF,2007).

Tujuan Finishing

Menurut Hermawan, dkk (2014) dalam bukunya dijelaskan bahwa

finishing memiliki tiga fujean utama yakni -

8. Protecting : melapisi atau memberikan lapisan tipis (film) pada
permukaan kulit untuk melindungt dari pengaruh bahan-bahkan
kimin, panas, gosokan, wir, dan benturan vang merusak kulit.

b. Upgroding : memperbaiki cocat, defek-defek pada permulaan kulit
sehingen permukaan kulit (grain) tampak lebih natural

€. Decorating : untuk memperindzh atau menghias agar tampak lebih
indah dan _fushionable.

Struktur Lapisan Finishing
Purnomo (2011) secara umupm ads 3 lapisan dalam tahapan

finixhing kulit yaitu :



a.

Lapisan Base Coar

Lapisan vang mendasari seluruh lapisan cat yang bertanggung
jawab terhadap kekuatan adfesi cat tutup dengan kulit. lapisan
dasar harus mempunyai rekatan yamg kust dengan permukzan
kulit. lapisan i diseut seagai lapisan dasar.

Lapisan Pigmeni Coat

Lapisan vang beradn diatas lapisan base coad sebagai lapison yang
melindungi’membawa warna baik pigment ataw dyes. Lapisan yang
bertangoung jawab terhadap sifat ketahanan gosok warna / cat baik
basah ataupun kering, Lapisan ind diseut lapisan basah,

Lapisan Top Coal.

Lapisan yang paling atas atau seavon coar. Merupakan lapisan
vyang paling keras karena haros mempunyai ketahanan terhadap
gosokan, benturan, benda tajam. bahan kimia, panas, dingin, dil
Ketiga lapisan terseut harus berinteraksi secarn baik dan menymu
sehingen tidak terpisah satu dengan vang lan. Lapisan i diseut
Juga lapisan luar.

Menurut Purnomo (2011), mengingat begitu banyaknya jenis

kulit, tipe finishing, berbagai varian dan komponen bahan Kimia yvang

digunakan ditambah denpan berbagai peralatan dan mesin yang

berbeda, menyebabkan istilah atay nama jenis finishing sangat

beragam, tergantung dan tipe fniching, komponen bahan kimia.



mesin, efek vang dihasilkan serta metode teknis yang dipakai, Dari

dasar tersebut diatas, ada beberapa klasifikasi finishing.

1. Berdasarkan alat atau mesin finishing yang digunakan :

a.

b,

Spray finish - finishing yang dilakukan dengan spraving saja.
Roll coating finish : Menggunokan screen  roffers atau
engraved rollers:

Curtain coating finich @ Menggunakon mesin Curtain finfshes
untuk menutup permukaan kulit seperti kulit correcred grain
atau splits,

Padding finish ; Coating dilakukan dengan pad atau sikat halus
dari bulu kuda.

Glaze finish ; bila aplikasi akhir menggunaken glazing
machine, Klsus untuk bight gualitv leathers.

Plate fimsh : menggunakon plafing machines. High gloss dan
smoath films.

Gluzeiplate  fintsh @ finiching  dimana  pada  awalnya
menggunakan alst glezimg dan dilkuti Gar-iroring untuk
mendapatkan tingkat <hine tertentu.

Embossed finick © rajoh arlifisial atau fancy seperti buaya,
astrict dengan mesin embossing.

Foam finish : covering tnggl finish untuk fiminre dan jok

mobil.



2. Klasifikasi cat tutup memumrut finishing cffects yaitu sebagal bertkut

a. Corrected grain finish - kult yang diampelas permukaan
korena kualitasnya rendah atau buffed feather vang ditutup
dengan lapisan tebal dun kemudian dicetak permukasnmnya
(enmthossed finished).

b. Anifine finish: kulit yang dilapisi dengan lapisan tanpa pigment
atau fromsparent cogls. Netwral appearance. of the grain
khusus untuk Aighe gualin: dan kulit reptife.

€. Semi- aniline fimish; menggunakan sejumlah kecil pigment atau
dves yang dicampur dengan binders base coat ditambah anifine
fap coaf,

d. Opague finish: permuksan kulit total merupakan covering
pigment dan hinders.

e. Brush off finish: wo-tome effect yang muncul setelah
penggosokan.

f. Eaw- care finish: finishing vang mudah dibersihkan,
permukaan kulit harus bersifat warerproes

g. Aniigue finish ; efek two tome yang muncul akibat perfakuan
wux.

h. Fancy finish : finishing dengan system printing/cetak/Tukis,

L. Matte finich: finishing dengan permukasn matie/dwll Tasierlles.



J- Glessyw/Patent finish: finishing dengan permukaan berkilauan
k. Craguele finish: finishing dengan efek pecah permulkaan.
3. Klasifikasi finishing menurut bahan binder yang digunakan :

8. Polymer or binder finixh @ yang paling umum. Menerapkan
formulasi binder-binder termoplastik  seperti  pofvacrilote,
pofvirethane, atan podvbrtaddiens kemudian dipfarting.

b. Casien finish - protein yong bukan termoplistk ataupun
protemn pada produk-produk untuk glazed finish,

¢.. Nitrocelhulose wodilon. or emulsion finisk: solvent loceuer.
Material lapisan film yaitu mirocefullose yang dilarutkan
dengan pelarut organk.  Sedangkan emulsion lacquer
menggunakan pelarut air fwater hased).

d. CAB- finizh: solvent lacquer seperti cellulose aceto-butvrate.
Lebth = ¢enderung  kekuningan  dibandingkan  dengan
nitracellulose.

e, Patent finish: Lapsan lacquer poffurethan yang tebal, cal vang

sangat mengkilap.

G. Komponen Pembentuk Cat Tutup

Menurut Purnomo (2011), secara umum komponen cat tutup terdiri dari:

a. Pewarma / colourant (pigmen atau dyestuff)



Pewarna vang digunakan umumnya merupakan pewama mineral
atau pigment mineral seperti titanium. zing (putih); alemunivm silikat
(ultramarine); on oxide (ocher, red, brown). cadmium  sulphat
(leman, yelfow, red); carbon (Mack). Selam itu dipunskan pigment
organik yang berasal dart metal komplek dyestuff atau pewarna
ailine/avesnof terutama untuk kulit height gualin
. Binder (film forming)

Binder berfungsi untuk merekatkan wama pada kulit, disebut juga
perersatu atau pembentuk lapisan agar komponen wama dan bahan
lain yang digunakan dalam pengecatan tutup kulit dapat merekat diatas
grain. Binder vang dipunakan merupakan woter soluble atau water
base systemy sehingga mervpakan emulsi.  Binder umumnya
merupakan resin‘polimer batk yang bersifil thermoplasic ataupun
thermaosetting . Conioh §

s Binder for Base Coating Agent

Bersifial thermoplastic sofier polymer binder (paling lunak/lemas),

fleksibelitasnya timggi seperti © |. Disperse poliurethan: 2. Emulsi

polvacrlate; 3. Palimer acrvlonitril; 4, Palimer butadiene.
= Binder for Pigment Coating Agent
Binder yang lebih keras dibandingkan dengan diatas namun masih

termasuk dolam golongan thermoplostic seperti @ 1. Palrvimy



acetat; 2. Polymethacrvlate; 3. Polyvimy! Cloride. Bahan ini
biasanya dicampur dengan aervlic acid exter.
= Binder for Top Coating Agent
Biasanva bersifat sebagal rhermoplastic dan merupakan solvent
selule flaguwer) atau diluwtable in water and sofvent product.
Lapisan yang terbentuk biasamyn keras sehingga digunakan untuk
tap coai. Contoh @ nitrocellulose, cellulose aceto butyrate (CAB),
polyurethane laguer, polismida/casein.
c. Plastizier
Biosanya ditembahkan pada lapisan cat tutup untuk kulit yang
lemas; contoh : minyak jarak, weer, minyak biji rami, ester sintetik dari
asam pralate dan adipat dan lain lain.
d. fmpresnating agent
Digunakan khusus untuk kuldt yang serapan aimya tinggi atau
vang akan dijadikan kulit CGB, berfungsi sebapni sealimg agent,
contohr enmisi minvak kationik yang dicampur pofvacrifare
e Aurifiagries
Bahan pembantu yang akan membertkan efek tertentu pada
permukaan kulit, contoh: Antisticking agent (Siicor Wax), defoamer
inkohol, etl, glikol, polietilglikol), modifier (wax, fat, silicon. dil),

polishiling agenr (wax emulsi‘natural. silicon pelimer. casein), cross-



linking agent kusus PU {poliisosianat), thickener (ammonis, polivinil
ether), bigzsanya ditambahkan pada lapisan bavecoer.
£ Dilluent’ thinner
Digunakan khuses untuk fop oot yvang bertipe lacguer atau
salvent bases. Selain thiner, pengencer lain juga sering ditambahkan
seperti BA  tbuny acerate), DIBK jdicisobeel  keton), IPA fiso-

propylacodoel)

H. Pigment

Pigment merupakan pewarna yang berasal dar alami, mineral.buatan
yang bersifat covering atau memuitup permukaan sehingga N %edigunakan
pada proses finishing atan pengecatan tutup, Bedanya dengan ayestuff
adalsh pigment tidak bereaks] secrn kimiawi telapi melekat karena
direkatkan oleh binder, sedangkan dvesnf bereaksi dengan serat kulit dan
tidak mempunyal efek menutup don jarang digunanakan sebagai pewarna
fimivhime, kecuali reptil dan aniline finished leather (Purnomo, 2011).

Standar Naslonal Indonesla Kullt Baiting Glove

Kulit bawimg glove adalah kulit yang berukuran kecil disamak dengan
chrome, khusus digunakan unuk pembuatan sarung tangan (batting glove).
Swyarat mutu kulit sarung tangan dari domba ditentukan seperti pada tabel
berikut :



Tabel 1. Tabel Syarat Mutu Kulit Sarung Tangan dan Jaket Domba Kambing

{SNI-0250-1989)
Svarat-svarat Mutu 1 Mutu 1T Mutua 111 Mutu IV
Kimiawi
1) Kadar alr Maks 18 % | Maks I % | Moks 18% | Maks 18 %
1) Kadar CrO Min2Z5% |[Min253% [(Mmn23% |Min25%
3 Kadar Abun | Maks 2% Maks 2% di | Maks 2% di | Maks 2% di
jumlah di atas atas kadar | atas kadar | atas kadar
kadar Cr=0n Crih Cr:0h
Crah
4) Kadar gemuk’ | Maks 10% | Maks 10% | Maks 10% | Maks 10%
lemak
5) pH 35-7 5= 357 28— 7
Flsis
1) Tebal Rata Fata Rata Fata
2) Penyamakan Masak Masak Masak Masak
3} Ketahanan zwik | Nerftidak | Nerftidak Nerf tidok Nerf tidak
{Lastibilty) pecah pecah pecoh pecah
4) Tegangan tarfk | 100 kg'em® | 100 kg/em® | 100 kgieom® | 100 kglem?
{Tensile
strenght)
5) Ketahanan M 10% | Min 10% Min [0% Min 10%%
regang
Organoleptis
1) Kervsakan kot | Kurang 4% | Kurang 10% | Kurang [5% | Kurang
20
Tidak Tidak Tidok
gembos gembos gembos Tidak
gembos
) Ketahanan Perlawanan | Perlawanan | Perlawanan | Perlawanan
sobek kuat kuat kuat kot
3} Kelentingan Elastis Elastis Elastis Elastis
4) Ketahanan
gosok cat Tidak
a) Kering Juntur Tidak luntur | Twdok luntur | Tidak luntur




h) Basah

Sedikit
luntur

Sedikit
fantur

Sedikit
lumtur

Sedikit
[umbur




BABIII

METODE TUGAS AKHIR

A. Lokasl Pelaksannan Tugas Akhir

Kegistan pelaksanaan mapang i dilaksanakan di CV. Karva Pradana

Indonesia yvang beralamat di JI. Sitimulyo Segoroyoso MNo. 16, Banyakan 11

Sitimulye, Kee. Prvungan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakorta 55792, Kematan

magang ini dilaksanakan pada tanggal 15 Februari 2022 — 23 Apnl 2022 .

B. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir

Maten vang dismati dan digunakan pada pelksansan Tugas Akhir ini adalah

upgrading kulit pada proses finishimg artikel barting glove menggunakan bahan

baku dan bahan pembantu. peralatan dan permesinan yang dwraikan sebagai

berikut ;

Bahan baku

Bahan boku merupakan suatu unsur penting yang menunjang dalam
terbentuknyn suatu produk yang dihasilkan. Pada swpgrading artikel batting
glove digunakan bahan baku kulit cruse dengan tebal 0,7 mm sebanyak satu
lembar dengan ukuran 5.50 sqft vang berasal dari kulit domba dengan kualitas

refect.



Bahan Pembantu
Bahan pembantu merupakan sustu baban yang dipakai pada saat proses-proses
produksi. Bahan kimia yang digunakan pada pelaksanaan mpgrading proses

[finishing batting glove adalah sebagai berikut

a. A (HD)
s Spesiflasi :Tidak berbau. tidak berwarna (bening). tidak
mengandung kesadahan tingm kurang dari 7 derajat
German.
= pH : .0 (netral)
s Fungsi ¢ Untuk melarutkan bahan kima.
= Produk : Lokal

b, Melio P-4892 (Penetrator)
o Spesiflasi : Berwarna bening. teksturnva cair (tidak kental),
baunya tidakmenyengat
« I'h -
= Fungsi : Untuk membantu penetrasi bahan finishing.

s Produk ‘Stahl
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¢. Melio Ground S8
« Spesifkasi  : Berwarna putih, tekstumyn cair (tidak kental). baunya
tidak menyengat (baunya seperti aroma susu )
« pH :9
s Fungsi : Dapat memperbaiki defek-defek (upgroding) pada
kulit, dapat menutupi kerusakan pada area greaie.

o Produk : Stahl

d. Melio Promul AP 39
« Spesifkasi  :Berwarna bening.teksturnya cuir (tidak kentaf),

baunya tidak menyengat. Apabila didiamkan kelamaan
ditangan akan terasa lengket.

« pH (8.3

o« Fungsi  : Sebagai afhesi pada permukaan kulit tahan jika
terkena aw {tahan ar), mempunyai nilai adfesi yang
tinggi. membuat elastisitas dan kelembutan yang tinggi
pada kulit.

« Produk  : Stahl

g. Melio Ground UP

e Spesifkasi  :Berwama putih, teksturnya cair, berbau dan tdak



= Fungsi

« Produk

Melio Ground NU

Spesifkasi

= pH

» Funpsi

s Produk

= Spesifkasi

= pH

s Fungsi
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terlalu menyengal.

+ 5

: untuk mempertahankan kelembutan secara alami,

mempunyai daya serap yang tinggi dan memiliki daya

mengisi yang tinggi.

: Stahl

: Berwarna putily bertekstur cair, berbau (tidak terlalu

menyengat)

.

¢ Untuk mempertahankan kelembutan alami dan dapat

meningkatkan daya serap suatu bahan finishing.

: Stahl

. Melio Filler 1261 (F1 1261)

: Berwarna putih, bertekstur cair dan sedikit kental,

tidak berban.

;95

: Dapat meningkatkan dava rekat dan anti retak atsu
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pecah-pecah pada area grain kulit, dapat mengisi
bagian kosong (leose) pada area groin kulit, digunakan
dalam lapisan hase coat.

s Produk : Stahl

Neoszan 2000 Beige

« Spesifkasi : Berbentuk cair (sedikit kental) dan berwana caramel

« pH -

= Fungsi : Untuk memberi warna pada kulit dan digunakan untuk
matching wama.

e Produk : Stahl

Neosan 2000 White

o Spesifkasi @ Berbentuk cair (sedikit kental) dan berwana putih

= pH -

« Funpsi ¢ Untuk memberi warna pada kulit dan digunakan untuk
amctehing Warna.

s Produk : Stahl

MNeosan 2000 Red

+ Spesifkasi : Berbentuk cair (sedikit kental) dan berwana merah
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menyala,
« pH -
= Fungsi : Untuk memberi warna pada campuran coating.
s  Produk : Stahl

k. HM I83-Silicon

» Spesifkasi : Berwarna putih, bertesktur cair. baunya menyengat.

« pH s 125

o Fungsi  : Meningkatkan ketahananyang sengat tinggi pada
lapisan fop cont, memberikan tingkat ketahanan yang
sangat bak pada kulit, memberikan efek yang lembut,
terlihat lebih natural dan tampak mengkilap, tidak
dapat berubah wama kuning jika terkema sinar
matahari,

¢ Produk  : Stahl

L LW 75344
« Spesifkasi @ Berwarna putih, berteskiur eair, baunys sangat
menyengat,
« pH : 7.5

+ [Fungsi 1 Digunakan untuk membuat efek kilap pada akhir proses
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fimishing.

« Produk : Stahi

m. Agualen TOP FL 03
= Spesifkasi  ; Berwarna putih (sedikit bening). bertekstur cair, baunya
tidak terlaly menyengat.
= pH -
« Funpsi ¢ Membuat efek mengkilap pada kulit, ketahanan gosok
yang sangat batk dan tidok dapat luntur, levelling yang
sangal baik pada permukaan kulit, tahan terhadap panas.

= Produk : Stahl

« Peraltan dan Mesin,
Mesin-mesin dan alat-alat vang digunakan dalam pengamatan serta

penyusunan tugas akhir yaitu sebagai berikut :

a. Timbangan
» Fungsi : Menimbang bahan kimia yang digunakan untuk
proses fimishing. Timbangan digital ini menggunakan
satuan gram.
¢ Produk : Lokal

e Camkerp  : Menyalakan tombol ON, kemudian bahan kimia
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diletakkan diatas timbangan untuk mengetahui

beratnya.

b. Spraveun
Gambar 3. Spraveun
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)
s Fungsi : Menyemprotkan eairan bahan finishing kepermukaan
kulit.
= Produk : Lokal

» Cora kerja “Tutup tabung spray dibukas, kemudian baban fmishing
dituangkan kedatam tabung spray, lalu tabung spray
ditutup kembali. Setelah itu menyesuaikan tekanan
spray sesual kenginan, kemudian spray ditekan dan

displikasikan pada kulit.



¢. Thickness gauge

= Fungsi

# Produk

» Cara kerja
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Gombar 4. Thickness goge
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)

: Mengukur tebal kulit

: Jepang

: Mengangkat planel yang terdapat pada shickmess,
kemudion mengukur bagian yang akan diukur. Setelah

it melihat jarum yang terdapat pada thickmess.

d. Botol air mineral bekas

Fungsi
Produk

Cora kerjn

: Wadah cairan finisfing
: Lokal

: Memotong dua bagian botol minum mineral bekas.,

kemudian dicuci dengan menggunakan air mengalir.
Setelah benar-benar bersih botol air mineral tersebut

siap digunakan untuk wadah bahan
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e. Saringan
Gambar 3. Saringan
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)
= Fungsi : Menyaring kotoran yang terdapat pada caran
fimishirig
e Produk : Lokal
« Corakerjun  : Meletakkan penyoring diatas gayung, kemudian

larutan firishing dituangkan dan dipakai untuk proses

SRy
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f.  Pito auto spray

Gambar 6. Pita duto Spray
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)

s [Fungsi : Proses spray dan mengeringkan kulit setelah proses
Spraying.

» Produk : Lokal

s Carakerp * Menyalakan tombal power pada mesin piio auto spray

keomdian  kult  diletakkan pada roda-rods  vang
terpasangkan senar khusus. Setelsh itu dilakukan
proses spray pada kulit. Setelah selesai proses spray
tombol ON yang terdapat pada mesin pito auto spray
dinvalakan untuk dikermgkan ke dalam mesin
tersebut yang terdapat roda-rodo senar yang berjalan,
kenudian  tunggu kulit sampai bagian akhir dan

diambil,



g Kompresor

« Produk

o Cara kerja

Gambar 7. Kompresor
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)

: Menyimpan angin-atau udara yang nantinys okan
dinlirkan ke spray pun dengan tekanon yang sangat

tinggi

: Jerman.

: Menyalskan tombol ON pada panel kompresor,

setelah itu kompresor siap digunakan.



h. Pengaduk kayu

Gambar 8. Pengaduk Kayu
(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)

« Fungsi @ Mengaduk cairan proses fimishing.

« Produk : Lokal

Hang drying bambu,

Gambar 9. Hang drving bambu

(CV. Karya Pradana Indonesia, 2022)

33
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= Fungsi : Mengeringkan kulit dengan cara diangin-
anginkan.
+ Produk : Lokal
s Cara kerja : Meletakan kulit pada bilah bambu, kenmdian
bambu diletakkan disisi alat hangivg vang
terbuat dan bambu.
Nampan

Fungsi

Cara kerja

Gambar 0. Nampan
{CV. Karya Pradana Indonesia, 2022}

: Sebagai tempal cairan medinum coat pada saat
proses padding

: Lokal

: Carran fGnishing medivm coat dimasukkan

pada nampan



k. Kuas Padding

Gambar 1 1. Kuas poddime
(CV, Karya Pradana Indonesia, 2022)

= Fungsi : Mengusap-usap cairan finishing medium
coat pada bagian grain kulit.

s Produk : Lokal

e Cara kerja : Meletakkan kuas padu nampan yvang berisi
Caman finishing: medivm coat,  kemudian
diusap-usapkan  dan  dioleskan  keseluruh

permikaan grain pada kulit.



Mesin Staking

« Fungsi
e Produk
s Cora kerja
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Cambar 12, Mesin staking
(CV. Karya Pradana Indonesia. 2022)

: Membuat pegangan pada kulit lebih lemas
sesunl artikel batting glove.

: Lokal

: Menyalakan tombol ON pada mesin staking,
Kemudian kulit diletakkan pada ruas-ruas besi

pada mesin steking yang berputar.
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m. Mesin Togele

Gambar 13. Mesin fogefe
(CV, Karya Pradana Indonesia, 2022)

= Fungsi : Memaksimalkan luasan pada kulit.
s Produk : Lokal
o Cara kerja : Meletakkan kulit pada papan besi, kemudian

dijapit dengan japitan khusus reggle. Setelah
selesnl  dijapit kemuodian papan  tersebut

dimasukan kedalam oven selama 20 menit.



. Mesin Measuring

Fungsi

Produk

Cara kerja
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Gambuar 14, Mesin measrring
(CV. Karya Pradona Indonesia, 2022)

: Untuk mengukur luas kulit yang telah jadi

{feather].

: China

: Meletakan kulit pada roda-roda yang berjalan

vang terpasangkan senar khusus. Kemudian
memastikan kulit dalam keadaan rata dan tidak
terlipat atau lipatan agar mendapatkan fuas
kulit yang sebenamya. Selanjutnya melihat
hasil luas akhir di layar monitor, kemudian

ditulis dengan stamping dan ditaruh di bagian

Sash kulit.
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C. Metode Pelaksanaan Tugas Akhir

. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pelaksanaan tugas akhir diperoleh secara langsung dari

sumber. Data yang diperoleh secara langsung meliputi :

a) Pengumpulan Data Primer

Data primer yaitu data vang diperoleh secara langsung dary sumber utama.

Metode pengumpulan data primer didapatkan dari :

L

Praktek kerja langsung

Praketek kerja langsung merupakan melaksanokan prakick kerja
lopangan dan ikut terun secarn langsung dalam proses kegumtan dari
sorlasi  prading, posés  laaning, SEMpai proses finichimg, serta
melzkukan proses jriaf yang ada di CV. Karya Pradana Indonesia, J1.
Sitimulyo Segoroyoso No. 16, Banyakan 11, Sitimulyo, Kee. Piyungan,
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55792,

Metode interview

Metode interview ini dilakukan dengan cara mengadakin wawancara
dengan staff atau pekern vang bersangkutan secara langsung dengan

obyek yang sedang diamati,



1

Metode observasi

Metode observasi ini berfujuan untuk mengetzhui secara langsung
obyek yang sedang diamati hingga memperoleh data dari awal sampai
akhir proses obyek tersebut.

Trial

Metode ini dilakukan dengan cara uji coba terhadap proses finishing

secara beruruton sesuai artikel hatting glove,

b} Pengumpulan Data Sekunder

Duata sekunder data yang diperoleh dari sumber kedua, dalam proses

ini data dihasilkan tidok langsung dari perusahaan tempat melaksanakan

survew lapangan. Metode pengumpulan data sekunder didapatkan dari :

L.

13

Studi pustaka

Metode ini bertujuan untuk meneari dasar teori pada literatur yang
berhubungan dengan obyek yang diamati.

Internet

Data yang diperoleh dari imternet berupa jurnal dan hasil penelitian

sesual objek yang diamati yaitu artikel harting gfove.
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D. TahapanPenyelesnian Masalah
Pada penyelesatan masalah artikel kulit Sattimg glove untuk memperbaiki

kualitas sebagai berikut :

a. Persiapan
Tahap persizpan ini dilakukan dengan menyiapkan satu lembar fulit crust
domba untuk dilakukan proses finishing dengan menggunakan formulasi
bahan dan'metode yang berbeda dengan perusahaan.

b. Proses fimisfing kulit crust domba
Pada proses fimishing kulit crust domba ini dilakukan dengan metode berbeda
dari perusahaan dan menggunakan perbaikan formulasi.

c. Penpujian
Kulit hasil il fimishing divji kerusakan kulit, ketahanan sobek, kelemasan,

ketahanan gosok cat, kelepasan cat, don kerataan wama,

E. Pengujlan
Setelah melakukan kegiatan praktek kena lapangan di CV.Karva Pradana
Indonesia untuk mengetahul kualitas atau pengendalian kualitas kult jadi fleather
Sinish) penulis mengujikan sampel kulil di perusahaan. Pengujian yang dilakukan
adalzh metode pengujian organoleptis. Pengujian organoleptis merupakan metode
pengujian  untuk menentukan kualitas swatn barang atao produk  dengan

menggunakan indera manusia. Responden atau pengujian berjumlsh 5 orang yaitu



terdiri dari 2 orang dari pihak gudang, 2 orang teknisi finishing, dan | orang vang
merupakan direktur CV. Karva Pradana Indonesia. Pengujian organoleptis terdiri
dari :
1} Uji Kerusakan Kulit
Metode pada pengujian kerusaskan kulit sebagai berikut :
|. Kulit diletakkan di meja datar.
2. Kemudian amati kerusakan kulit setelah finishing pada permukaan kulit,
2) Uj Ketahanan Sobek
Metode pada pengujion ketahanan sobek sebagai berikut |
. Kuolit diris ditengah-tengah bagam perut, lem dari bagian perut tepi,
sepanjang 4 cm. irisan ditarik dengan dus jari. hingga memperpanjung
sobekan.
2. lika sda perlawanan yang cukup kuat dan bekas sobekan seratnya panjang
memunjukan kulit cukup kuat atau ketahanan sobek tinggi.
3. lika ditarik tidak memberikan perlawanan dan bekas seratnya pendek
memunjukan kulit kurang kuat atou ketahanan sobek rendah.
3) Uji Kelemasan Kulit
Metode pada pengujian kelemasan kulit sebagai berikut :
|. Kulit dibekuk menurut garis punggung bagian nerf sebelah luar ditekan
dengan tangan naik furun.

2. Dinyatakan lemas jika dirasakan tidak ada perlawanan untuk kembali.
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4) Ujp Kerataan Wamna

Moetode pada penpgujian kerataan warna sebagai bertkut :

I. Kulit diletakkan di meja dotar.

2. Kemudian amati kerataan wamanya di permukaan kulit.
Pengujian yang dilakukan di CV. Karya Pradana Indonesia berupa uji ketahanan
gosok cat dan uji kelepasan cat. Pengujian tersebut dilakuknn sesuai permintaan
customer. Metode pada pengujian ketahanan gosok cat dan kelepasan cat sebagai
berikut :
1y Uji Ketahanan Gosok Cat

* [Kering

Metode pada pengujian ketahanan gosek cat kering sebagai berikut :

I, Kulit diletakkan dimeja datar.

1a

Kemudian kain katun putih kering digosokan pada bagian grain,
3. Setelah ttu diamati nods pada kain.

s Basah
Meatode pada pengujian ketahanan gosok cat basah sebagai berikut

1. Kalit diletakkan dimeja datar.

]

Kemudian kain katun putih basah digosokon pada bagian grain.

3. Setelah itu dinmati noda pada kain,



2y Uji Kelepasan Cat
Metode pada pengujian kelepasan cat sebagai berikut :

|. Kulit diletakkan padz meja datar.

bt

Lakan direkatkan pada kulit bagian grain.

1. Kemudian ditekan selama | menit.

[

Selanjutnya ditarik dengan kuat.

il

. Amati cat pada kulit, sda yang lepas/tidak.

F. Tahapan Proses Upgrading Artikel Batting Glove

Pada formulasi proses wpgradimg terdapat perbedaan sebelum dan sesudoh
perbaikan. Formulasi wpgrading sebelum perbaikan terdapat proses base coal,
mediun coat, dan tep coat. Untuk memutup defek diarea permukaan gradn tidak
dilakukan proses padding. tetapi ditutup dengan pigment berwarna hitam setelah
itu dilakukan buffing. Setelah dilakukan perbatkan formulasi terdapal proses coat
L, voar IL et 11 (base coat), medinm comt L, podding 1. pedding I, mediam oot
1L, rop coad, dilakukan proses padiding agar defek pada area grain tercovering.

Formulasi wpgroading sebelum perbaikan di CV. Karya Pradana Indonesia
dapal terlihat pada tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Formulasi proses upgrading kulll crust fatting glove sebelam perbaikan

Medium
No | Product | Paten Iimf{:' Coat 18 I;lll fﬂl[:
£rsq grisqit grisq
] Air HD S(H) 300 S0H




Actasin
2 Adhesve | Ground 250 25
UH
Melio
3 | Pepetrator | P- 4893 250
B
4 | Resin |RCTE 150
- | Fillerinor B
5 ganic F1 1261 100
Resin Melio
B Actilve A 943 100
: Melio
7 | e 50
cationic NU
£ Pigment Black |00
Melio
a Filler Ciround 40
P
Agueous
Aquale
10 pul}'ufmh n Top 100
iy FL 03
dispersion

Formulasi proses Upgreding kulit domba artikel batting glove sesudah

perbatkan di CV. Karya Pradana Indonesia dapat terlihat pada tabel 3 sebagai

bertkui

Tabel 3. Formulasi proses upgrading kulil crust hatting glove sesudah perbaikan

1 I k] 4 5
; i coat | con | coat
No | Product | Paten ““;'ﬂ“ “:” C‘T"" 7 |tis| 14
" i grisg | gris | gris
grisqit | grisqfi t aft aft
| Adr H:) 9491 [liA] Al 700 | 400 | 200
7 SurLucla NID 1
3 Penctrat | Melio 250 |50




or P-
48038
Melio
Bmder | Ground 315
S8
. Melio
Adbesiv | bl 15 | 150 | so
N Ap 39
Melio
Binder | Ground 50
Up
T Melio
7 | SHEL | Ground 75
cationie NU
u':vlr;l?nl Melio 75
H FI 1261 N
b
Pigment | Pigmen [A]
HM
Silicon 183 10
silicon
Lacquer .
S, LW
waterho 48344 100
ne
Aqueous
polyurel | Aguale
hane n TOP 50
dispersi | FI 03
on




47

Skema proses finishing kulit domba artikel batting glove di CV. Karya Pradana

Indonesia terdapat pada gambar 15 :

Input
Kalit refurn
hatting glowve

clearing, bahan
coat T : Air
600%, Melio P-
48938 250%

Output

Kulit cruest kualitas

y M

Kulit tidak lengket
dan defek belum



Ar 400%,

Kulnmpdlsedtkn

mﬂ:gk ) dan area

grain tertutup, tetapi
masih ada sebagian
masih terlihat
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Warna pada  grain
 sedikit lebih tua dan
™ saoma dengan warna
grain yang aslinya.




Kulit setelah

medium coar [,
bahan top coar

Arr 2(fs, HM
183 10%, LW
48344 100%,

Agualen Top FI
03 50%.

Setelah  proses
Top Coat
Setelash  proses
Staking
Setelah proses
Togeic

Top Coat

i Towsle

Measuring

Permukaan Eruin
kulit Menjadi lebih
bolus  dan - sedikit
licin.

Kulit menjadi lemas
sesuai artikel yang
diinginkan

Kulit menjadi lebih

luas dengan
maksimal.
Luas kulit

bertambah  menjadi
5,75 sqft.

Ciambar 5. Proses finivking kulil crust domba artikel batting glove
(Sumber: CV. Karya Pradana Indonesia, 2022}

Adapun penjelasan dari skema proses finishing artikel kulit batting glove sebagai

berikut :

a. Sortasi dan grading

Tujuan

Cara Kerja

: Mengelompokkan kulit berdasarkan kelasnya:

: Kulit diletakkan ditempat vang datar, kemudian kulit diamati

atau disdentifikasi defek, luas, tebal, dan pengelompokan



Kontrol Proses

Hasil

b. Measuring

Tupuan

Cara Kerja

Kontrol Proses

Hasil

¢, Clearing
Tujuan

Formulasi
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kelasnya.

: Kulit dengan kualitas R

: Mengukur luas kulit.

: Menyalakan tombol ON untuk menghidupkan mesin.

Kemudian kulit cruse diletakkan pada senar yvang berjalan,
pastikan kulit tidak ada yang terfipal agar mendapatkan luas
kulit yang sebenarnya. Setelah itu dilihat hasil luas pada layar
monitor dan ditulis luas pada sampel dan ditempel diujung

pada bagian Mesh kulit,

¢ Kult yang diukur harus memberikan luas vamg sama

walaupun diukur secara berulang-ulang. Melithat hasil dilayar
monitor untuk melihat hasil loas kolit, Pengukuran dilekukan

sebanyak 2 kali agar mendapatkan luas yang sama.

- Luas kulit 5.50 sqft.

: Mengetahui serapan kulit.

1 Alr 990 gram

NID 10 gram



Cara Kerja : Mencampurkan semuoa bahan vang telah ditimbang, lalu
diaduk hingea homogen. Setelah itu disaring doan diulaskan
dengan menggunakan kuas bludru, kemudian ditetes dengan
air tunggu sampai 20 detik. Jika lebih dari 20 detik maka
serapan airnya kurang baik.

Kontrol Proses : Serapan arnya kurang dari 20 detik.

Hasil : Serapan air 18 detik

d. Coat 1
Tujuan : Membantu penctrsi bahan finishing
Formulasi TAlr 31.1 gram

Melio P- 43938 12,9 gram

Cara Kerja : Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalo diaduk
hingea homogen. Kemudian dilakukan spray pada bagian grain
kulit sebanyak 2x crose di mesin Pito Auto Spray, kemudian
dilakukan franging.

Kontrol Proses : lapisan coar | kering, hasil spray-merata dan sebaran spray
tidak ada yang mengalir pada permukaan kulit.

Hasil : Lapisan coar | pada Kulit kering dan tidak lengket. Permukaan

kulit sedikit mengkilap.



e, Coat [T
Tujuan

Formulasi

Cara Kerja

Kontrol Proses

Hasil
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: Mengisi bagian grain kulit vang rusak atay meng-upgrading.

L AT 26,9 gram
Melio Ground 5 8 58 gram
Melio Promul AP 39 28.9 gram

; Mencampurkan semus bahan yang telah ditimbang, lalu

diaduk hingga homogen. Kemudian dilakusn spray pada bagian
grein kulit sebanyak 2x cress di mesin Pito Auto Spray,
kemudian dilakukan hanging.

: Lapisan coar 1l Kering dan hasil spray merata dan sebaran
spray tidak ada yang mengalir pada permukaan kulit.

. Lapisan coat I pada kulit kering dan tidak [engket.
Permukaan Kulit sedikit mengkilap.

L. Coat 11 (Base Coat)

Tujuan

Formulasi

Cara Kerja

: Merekatkan lapisan finishing atan sebagai adhesion coat.
A 26,9 gram
Penetrator 5.8 gram

Melio Promul AP 39 5.8 gram

: Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalu diaduk



Kontrol Proses

Hasil

g. Medinm Coat 1
Tujuan

Formulasi

Cara Kerja
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hingga homogen. Kemudian dilakukan spray pada bagian grain
kulit sebanyak 2x cross di mesin Pito Awto Spray. kemudian
dilakukan franging.

: Lapisan hase eoat kering dan hasil spray merata,

: Lapisan fase coat pada kulit kering dan tidak lengket.

Permukaan kulit sedikit mengkilap.

: Sebagai covering dan memberi warna pada area grain

DAIr 400 gram
Melio Promul AP 39 50 gram
Melio Ground UP 250 gram
Melio Ground NU 75 gram
Melio F1 1261 (Filler} 75 gram
HM 183/ silicon 10 gram
Pigmen 75 gram
= Neosan 2000 Red 3 gram

= [Neosan 2000 Beigde 4 gram

# Neosan 2000 White Igram

: Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalu diaduk
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hingga homogen. Kemudian dilakukan spray pada bagian grain
kulit sebanyvak |x crossdi mesin Pito Auto Spray, selanjutnyn
dilakukan hanging.

Kontrol Proses : Lapisan mediim coat rata dan covering baik

Hasil : Defek pada area grevin belum tertutup.
h. Padding 1
Tujuan : Meratakan wama dan menutup defek-defek | mengeover) yang

terdapat pada bagian grain kulit { upgroding)

Formulasi : AIr 400 gram
Melio Promul AP 39 50 gram
Melio Ground UP 250 gram
Melio Ground NU 75 gram
Melia FI 1261 (Filler) 75 gram
HM 183/ silicon 10 gram
Pigmen 75 gram
= Neosan 2000 Red 3 gram

o [Neosan 2000 Beigde 4 gram
# Neosan 2000 White | gram

Cara Kerja : Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalu diaduk



Kontrol Proses

Hasil

. Padding 11

Tujuan

Formmulasi
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hingga homogen. Cairan dituangkan pada nampan, kemudian

dipoles-poles pada bapian grwin kulit sampai benar-benar

tertutup defeknya, selanjutnya dilakukan hanging.

: Defek pada bagian groirnya tertutup dengan sempurna dan

wama catnya rata,

: Defek belum tertutup dengan sempurna dan warna catnya

belum rata.

: Untuk merataksn warna dan untuk menutup defek-defek

{memgcaver) yang terdapat pada bagian grain kulit

(pzrading .

AT

Melio Promul AP 39
Melio Ground UP
Melio Ground NU
Melio F1 1261 (Filler)
HM 183/ silicon
Pigmen

e Neosan 2000 Red

= MNeosan 2000 Beigde

«  Meosan 2000 White

400 gram
50 gram

250 pram
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Cara Kerja : Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalu diaduk
hingga homogen. Camran dituangkan pada nampan, kemudian
dipoles-poles pada bagian grain kulit sampai benar-benar
tertutup defeknya, kemudian di hanging.

Kontrol Proses : Defek pada bagian grainnya tertutup dengan sempurna dan

warna catnya tidak ngeblok.

Hasil : Warna pada bagian groisnya lebih muda dani feshnya dan defek

pada bagian grainmya tertutup dengan sempurna dan

warna catnya tidak ngeblok.
}. Medium Coat 11

Tujuin : Sebagai covering dan memberi wama pada area grain

Formulasi A 400 gram
Melio Pramul AP 39 50 gram
Melio Ground U 250 gram
Melio Ground NU 75 gram
Melio FI 1261 (Filler) 75 gram
HM 183/ silicon 10 gram
Pigmen 75 gram
e Neosan 2000 Red 3 gram

+ Neosan 2000 Beigde 4 gram



Cara Kerja

Kontrol Proses

Hasil

k. Top Coar

Tujuan

Formulasi

Cara Kerja
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= Meosan 2000 White | gram

¢ Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang, lalu
disduk hingga homogen. Kemodian dilakukan speay pada

bagian grain kulit sebanyak 2% crossdi mesin Pito Auto Spray,
kemudian dilakukan fanging.

: Defek tertutup sempuma warna lebih rata dan sesvai dengan

sampe] kulit.
: Defek tertutup dan dan warno sesusi dengan sampel kulit.

: Melindungi lapisan wama dan permukaan Kulit dari benturan,

pukulan, goresan bahan kimia, pelarut, temperature tingg dan

rendah.
: Air 200) gram
LW 48344 100 gram

Aqualen TOP FI03 50 gram

: Mencampurkan semua bahan yang telah ditimbang. lalu
diaduk hingga homogen Kemudian dilakukan dispray pada
bagian grain kulit sebanyak 2x cross, Kemudian dilakukan
spray pada bagian grain kulil sebanyak 2x cross di mesin Pito

Auto Spray, fanging dilakukan setiap 1% cross,



Kontrol Prozes

Hasil

L Staking

Tujuan

Cora Kerja

Kontrol Proses

Hasil

m. Teggling

Tujuan

Cara Kerja
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: Lapisan top coat tidak boleh lengket, kering dan hasil spray

mirata.

: Lapisan top coat kering merata dan tidak lengket dan sedikit

licin.

: Untuk melemaskan kulit sesuai dengnn artikel ynng

diinginkan.

! Menghidupkan tombel ON pada mesin siakimg, kemudian

setelah mesin menyale Kulit diletakkon diatas mesin dengan
bagian graisnya distas dan ditekan. Target kulit tbidsk boleh
terfalu lemas.

: Kulit menjadi lemas.

: Pegangannya lemas sesuai artikel yang dingmkan.

; Mendapatkan luas kulit yang maksimal.

:Menarik papan tozele vang sudah dipanaskan terlebih dabulu,

kemudian kulit diletakkan pada mesin  foggle dan
direntangkan dengan bagian grade diatas, selanjutnya kulit
dijepit dengan menggunakan  jepit  ogele,  kemudian

dimasukan sefama 20 menit.



Kontrol Proses @ Suhu diatur tidak terlalu panas atan sedang, kulit menjadi
lebik luas daripada sebelumnya.

Hasil : Luas kulit menjadi maksimal,

n. Weasuring
Tujuan ; untuk mengukur luas kulit.

Cara Kerja : Menyalakan tombol ON untuk menghidupkan mesin kemudian
kulit finish diletakkan pada senar yang berjalan, Setelah itu
lihat layar monior dan tulis luas padn sampel dan ditempel
dinjung pada bagian Fesh kulit.

Kontrol Proses  : Kulit vang diukur harus memberikan luas yong sama
walaupun divkur secara berulang-ulang. Melihat hasil dilayar
monitor untuk melihat hasil heas kol

Hasil : Luas kulit 5,75 sqft.
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